
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

       Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hadari Nawawi menjelaskan bahwa metode deskriptif, yaitu suatu “prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya”

       Metode deskriptif  dipandang cocok dengan masalah penelitian yang dilakukan, karena data yang ingin diperoleh di lapangan menyangkut perbuatan dan ucapan responden. Pendekatan ini dilakukan dengan berintegrasi langsung dengan kasi mapenda, pengawas dan guru PAI SMPN Kota Payakumbuh secara natural, tanpa ada rekayasa sikap dan perbuatan tetapi mengalir secara apa adanya.  

       Bentuk penelitian adalah penelitian kualitatif. Menurut S. Nasution berpendapat bahwa penelitian kualitatif pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berintegrasi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.

       Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moeleong, menjelaskan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

       Sesuai dengan definisi dari penelitian kualitatif yang dikemukakan di atas maka penelitian kualitatif ini cocok digunakan dalam penelitian ini. 

B. Setting Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di kota Payakumbuh  terhadap kasi mapenda bidang, yaitu bidang pada Kementerian Agama yang mengurus masalah pendidikan agama Islam, pengawas PAI untuk SMP dan guru-guru PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri di kota Payakumbuh. 
       Untuk penelitian ini perlu direncanakan melalui beberapa tahap, yaitu sebagai berikut: (1) tahap pra lapangan, (2) tahap pelaksanaan penelitian lapangan, (3) tahap analisis data, (4) tahap perumusan temuan dan (5) tahap pembuatan laporan hasil penelitian.
C. Sumber Data

       Sumber data adalah subjek tempat memperoleh data. Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan kepada dua bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder :
1. Sumber data primer

              Sumber data primer adalah sumber utama untuk memperoleh data dalam penelitian ini. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala seksi Mapenda, Pengawas Pendidikan Agama Islam pada sekolah pada Kantor Kementerian Agama  Kota Payakumbuh serta Guru-guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Payakumbuh . 

               Dari data primer ini penulis berupaya memperoleh data tentang pembinaan yang dilakukan Kemenag Kota Payakumbuh dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di SMPN Kota Payakumbuh melalui pendidikan dan pelatihan, pengawasan dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

 Adapun sumber data tersebut adalah sebagai berikut :

a. Kepala seksi Mapenda : Mustafa M.Ag
b. Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) : Dra. Hj. Anwida
c. Guru  Pendidikan Agama Islam (PAI)  Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) di Kota Payakumbuh :

	 No      
	Nama  Sekolah
	Guru PAI

	1
	SMPN 1 Payakumbuh
	1. Drs. Arizal
2. Dra. Hj. Syafrida

3. Dra. Erlendra

	2
	SMPN 2 Payakumbuh
	1. Dra. Hasnawatil Yusra
2. Husna S.Ag

	3
	SMPN 3 Payakumbuh
	1. Nurul Hadi B.A
2. Dra. Sumiarti Lutan

	4
	SMPN 4 Payakumbuh
	1. Dra. Ramunis M.
2. Hj. Sofia Linda S.Ag

3. Nasril B.A

	5
	SMPN 5 Payakumbuh
	1. Adrianto S.Pd.I
2. Yusmaniar S.Ag

	6
	SMPN 6 Payakumbuh
	1. Yusniati S.Pd.I
2. Dewi Fitri S.Pd.I

3. Isral S.Pd.I

	7
	SMPN 7 payakumbuh
	1. Erliwati S.Ag
2. Sri Herlina S.Pd.I

	8
	SMPN 8 Payakumbuh
	1. Ennida S.Pd.I
2. Asnawati S.Pd.I

	9
	SMPN 9 Payakumbuh
	1. Mendristuti S.Pd.I
2. Wafiatul Khairati S.Pd.I


      Ketika penelitian berlangsung  dari informan 1 sampai ke informan 16 penulis sudah menemukan data yang diperlukan karena informan telah memberikan informasi yang penulis cari dan jawaban yang diberikan informan sudah jenuh artinya tidak ada lagi sesuatu yang baru yang disampaikan. Untuk itu penelitian penulis hentikan hanya sampai informan yang ke 16.


Adapun 16 guru PAI yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah:

	No
	Nama  Sekolah
	Guru PAI

	1
	SMPN 1 Payakumbuh
	1. Drs. Arizal

2. Dra. Erlendra

	2
	SMPN 2 Payakumbuh
	3. Dra. Hasnawatil Yusra

4. Husna S.Ag

	3
	SMPN 3 Payakumbuh
	5. Nurul Hadi B.A

6. Dra. Sumiarti Lutan

	4
	SMPN 4 Payakumbuh
	7. Dra. Ramunis M.

8. Hj. Sofia Linda S.Ag

	5
	SMPN 5 Payakumbuh
	9.  Adrianto S.Pd.I
10. Yusmaniar

	6
	SMPN 6 Payakumbuh
	11. Yusniati

12.  Isral S.Pd.I

	7
	SMPN 7 Payakumbuh
	13. Erliwati S.Ag

14. Sri Herlina S.Pd.I

	8
	SMPN 9 Payakumbuh
	15. Mendristuti S.Pd.I

16. Wafiatul Khairati S.Pd.I


2. Sumber data sekunder
       Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung terhadap sumber data primer. Sumber data tersebut berupa dokumen-dokumen kegiatan Kementerian Agama  Kota Payakumbuh  dalam pembinaan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan kompetensi guru PAI.
D. Teknik Pengumpulan Data

  Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini, antara lain :

1. Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan langsung secara sistematis yang ditujukan pada satu atau beberapa masalah dalam penelitian dengan maksud untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini observasi penulis lakukan terhadap  guru PAI SMPN Kota Payakumbuh untuk melihat kompetensi dengan mengamati tentang kedisiplinan, kelengkapan perangkat guru PAI tersebut. 
2. Wawancara 

      Wawancara yaitu cara pengumpulan data untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
 S. Nasution mengemukakan tiga pendekatan dalam wawancara, yaitu : a) percakapan informal, yang mengandung unsur-unsur spontanitas, kesantaian tanpa pola/arah yang ditentukan sebelumnya, b) penggunaan lembaran berisi garis besar pokok-pokok masalah , c) penggunaan daftar pertanyaan yang lebih rinci, namun bersifat terbuka yang dipersiapkan terlebih dahulu dan akan diajukan menurut rumusan yang tercantun. Dari ketiga pendekatan tersebut penulis cenderung menggunakan pendekatan yang ketiga yaitu menggunakan daftar pertanyaan yang lebih rinci namun bersifat terbuka.


Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini sebagai cara utama mengumpulkan data atau informasi. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis melakukan wawancara dengan informan penelitian yang telah ditetapkan. Untuk menentukan  informan penelitian yang akan diwawancarai penulis menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan  sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/  situasi sosial yan diteliti.


 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis melakukan wawancara dengan informan penelitian yang telah ditetapkan. Wawancara ini penulis tujukan kepada Kasi mapenda , pengawas PAI tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di lingkungan Kemenag  Kota payakumbuh . Adapun untuk guru PAI yang akan dijadikan informan, penulis menggunakan teknik snowball sampling . Teknik Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.
 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah  metode pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan sebagainya. Dokumentasi yang penulis gunakan sebagai sumber data sekunder yaitu berupa catatan-catatan, notulen dan data-data lain mengenai pembinaan yang dilakukan Kementerian Agama Kota Payakumbuh terhadap guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP)
E. Analisis Data

      Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitis data kualitatif, yaitu melakukan analisis secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya sudah mencapai taraf jenuh. Aktifitas analisis data tersebut yaitu data reduction, data display dan data conclusion drawing/verification.

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

Data yang  peneliti dapatkan dari hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, yang berhubungan dengan pembinaan kemenag terhadap guru PAI  untuk meningkatkan kompetensi  akan peneliti seleksi secara selektif data yang sesuai dengan pokok permasalahan diambil untuk disajikan dalam pembahasan.

2. Penyajian Data ( data dispaly)

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami selanjutnya.

Dalam penelitian  ini, peneliti melakukan penyajian data melalui uraian singkat atau ringkasan-ringkasan penting dari data yang telah direduksi untuk mendapatkan suatu kesimpulan atau melakukan tindakan lanjutan. Jadi, setelah peneliti menyeleksi hasil penelitian sesuai dengan permasalahan masing-masing kemudian dilakukan penyajian data. 

3. Verifikasi Data ( Conclusion Drawing )

Langkah  ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman  adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang  dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Data yang didapat dari hasil penelitian, baik melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi, setelah dipilih akan disajikan ditarik suatu kesimpulan akhir. Kesimpulan ini merupakan hasil penelitian, yaitu temuan tentang pembinaan guru agama oleh Kementerian Agama Kota Payakumbuh untuk meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Menengah Pertama Negeri  (SMPN) Kota Payakumbuh .

F. Uji Keabsahan Data

       Sesuai dengan teori bahwa temuan atau data dinyatakan valid dalam sebuah penelitian kualitatif apabila tidak terdapat perbedaan antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. 
  
1. Perpanjangan pengamatan 
Penulis melakukan perpanjangan pengamatan dengan mengecek kembali apakah data yang diberikan selama ini tentang Pembinaan Guru Agama oleh Kementerian Agama untuk Meningkatkan Kompetensi sudah ada atau belum.
2. Meningkatkan ketekunan

Dalam melakukan penelitian, penulis melakukannya secara lebih cermat dan berkesinambungan, sehingga kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis untuk dapat meningkatkan kevalidan data tentang Pembinaan Guru Agama oleh Kementerian Agama untuk Meningkatkan Kompetensi.

3. Triangulasi 

Teknik triangulasi data yang penulis gunakan dalam penelitian Pembinaan Guru Agama oleh Kementerian Agama untuk Meningkatkan Kompetensi (Studi terhadap Guru PAI SMPN di Kota Payakumbuh) dilakukan dengan cara berikut:
a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian tentang Pembinaan Guru Agama oleh Kementerian Agama untuk Meningkatkan Kompetensi (Studi terhadap Guru PAI SMPN di Kota Payakumbuh) dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui sumber, yaitu Kasi Mapenda, pengawas dan guru agama. Kemudian data dari beberapa orang tersebut dideskripsikan, dikategorikan mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana yang spesifik dari beberapa sumber data tersebut.

b. Triangulasi waktu
     Observasi yang penulis lakukan, dilakukan terlebih pada 2 orang guru agama. Kemudian pada waktu yang berbeda barulah dilakukan wawancara mendalam dan bebas terhadap subjek untuk mendapatkan kepastian data maka dilakukan secara berulang-ulang.
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